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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bekerja merupakan suatu kegiatan yang dilakukan seseorang dengan 

tujuan untuk membantu atau memperoleh keuntungan untuk dirinya sendiri 

ataupun tempatnya bekerja. Salah satunya adalah Satuan Polisi Pamong Praja atau 

Satpol PP. Satuan Polisi Pamong Praja merupakan salah satu instansi 

pemerintahan daerah yang tugas utamanya ialah menegakkan peraturan daerah 

dibawah Gubernur, wali kota atau bupati berdasarkan Peraturan Pemerintahan 

Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2018 tentang Satuan Polisi Pamong Praja. 

Satpol PP sebagai bagian dari perangkat daerah juga termasuk dalam sistem 

birokrasi Indonesia. 

Ada dua jenis kepegawaian dalam Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP) 

yaitu kepegawaian tetap atau PNS dan kepegawaian tidak tetap atau honorer. 

Tenaga kerja honorer yang memenuhi syarat dapat diangkat menjadi Calon 

Pegawai Negeri Sipil apabila ada penerimaan pegawai baru melalui jalur 

pemerintah. 

Dari hasil wawancara yang dilakukan tanggal 23 Mei 2019  pada salah 

satu anggota Satpol PP di Kota Baturaja bahwa saat ini mereka tidak ada 

pengangkatan untuk menjadi PNS karena mereka bekerja dengan perjanjian dalam 

jangka waktu tertentu yaitu 1 tahun. Mereka yang bekerja dengan status honorer 

dibiayai oleh Anggaran Pengeluaran Belanja Daerah (APBD) termasuk pelatihan 

dan uang kompensasi berdasarkan Peraturan Pemerintah Daerah setempat.  
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Seperti yang dikemukakan oleh Zahir (2019) bahwa untuk tunjangan 

kinerja Satpol PP setiap bulannya di Sumatera Selatan sebesar Rp. 500.000. 

Padahal tugas Satpol PP adalah menertibkan Pedagang Kaki Lima (PKL) yang 

tidak mau di tertibkan sehingga sering terjadi gesekan di lapangan seperti kontak 

fisik antara Satpol PP dengan pengamen ataupun yang lainnya. Meskipun 

demikian anggota-anggota Satpol PP tetap turun kelapangan untuk menjalankan 

tugasnya, walaupun terkadang mereka harus dihadapkan dengan kondisi lapangan 

yang tidak kondusif atau tidak diinginkan (Agustino, 2019). 

Apabila dilihat dari kondisi diatas dapat disimpulkan bahwa anggota 

Satpol PP tersebut masih mau bekerja dengan kondisi ketidakpastian status kerja, 

gaji yang minim, dan pekerjaan yang beresiko. Hal ini menjadi menarik karena 

tidak semua orang mau mengambil resiko dengan jenis dan status pekerjaan 

seperti diatas. Namun kenyataanya anggota Satpol PP tersebut tetap bersedia 

menjalankan tugasnya. Hal ini bisa saja terjadi karena anggota Satpol PP tersebut 

memiliki adversity quotient. 

Menurut Stoltz  (Sukardevi, Dantes & Natawijaya, 2013) bahwa adversity 

quotient merupakan kemampuan seseorang untuk mampu bertahan dalam 

menghadapi kesulitan serta mampu melampaui harapan-harapan atas kinerja dan 

potensinya. 

Menurut Stoltz (2005) bahwa adversity quotient merupakan seberapa jauh 

kemampuan seseorang bertahan dalam kesulitan dan bagaimana cara untuk 

mengatasi masalah tersebut, memprediksikan siapa yang mampu bertahan 

menghadapi kesulitan dan siapa yang tidak mampu bertahan, menelaah siapa yang 
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bisa mencapai harapan-harapan yang bersumber dari kemampuannya dan siapa 

yang akan gagal, serta menduga siapa yang akan tetap bertahan dan siapa yang 

akan menyerah pada suatu kesulitan. 

Peneliti melakukan wawancara pada tanggal 2 Juli 2019 kepada 2 subjek 

dengan inisial subjek A dan C. Subjek A, perempuan,  sudah bekerja semenjak 

tahun 2015 hingga saat ini dan pendidikan terakhirnya ialah sarjana. Meskipun A 

perempuan, namun A tetap harus turun kelapangan seperti pasar, bahkan 

terkadang A sering ada adu mulut dengan pedagang-pedagang disana  karena 

tidak mau mendengarkan A. 

Wawancara yang dilakukan dengan subjek C, laki-laki, pendidikan 

terakhirnya ialah SMA. C mengatakan ketika turun kelapangan suka menemukan 

anak jalanan yang tempat mereka bukanlah disana. Ketika akan ditertibkan, kerap 

kali mereka kejar-kejaran dengan anak jalanan dan yang dikejar kadang anak yang 

sama yaitu yang pernah ditertibkan namun mereka tidak jerah juga.  

Untuk memperkuat wawancara, peneliti melakukan survey pada tanggal 9 

September 2019 pada 10 subjek dengan aspek yang dikemukakan oleh Stoltz 

(2005) yaitu control, origin dan ownership, reach serta endurance. Pada dimensi 

control sebanyak 8 orang (80%) menjawab jika ada pekerjaan yang tidak sesuai 

harapan maka hal tersebut diluar kendalinya. Sebanyak 7 orang (70%) menjawab 

tidak mempunyai pilihan lain kecuali tetap bekerja ditempat sekarang dan 

sebanyak 8 orang (80%) menjawab enggan mengambil risiko terkait dengan 

masalah yang dihadapi dalam pekerjaan. 
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Pada dimensi origin and ownership sebanyak 8 orang (80%) menjawab 

saat mengalami masalah dilapangan, masalah tersebut bukan tanggung jawabnya. 

Sebanyak 8 orang (80%) menjawab segala kesulitan yang dialami dalam 

pekerjannya saat ini murni karena nasib buruk yang menimpanya dan sebanyak 8 

orang (80%) merasa bukan salahnya jika terjadi hal yang tidak diinginkan (kontak 

fisik) saat dilapangan. Untuk dimensi Reach sebanyak 7 orang (70%) menjawab 

saat dikritik tentang pekerjaan, maka akan mengganggu pekerja. Sebanyak 8 

orang (80%) menjawab ketika terlambat masuk kerja akan membuat pekerjaannya 

buruk pada hari itu dan sebanyak 7 orang (70%) merasa saat ditegur dengan 

atasannya merasa orang yang kerjannya paling buruk. 

Dimensi endurance sebanyak 6 orang (60%) merasa saat mengalami 

permasalahan dalam pekerjaan maka akan terbawa sampai kerumah. Sebanyak 8 

orang (80%) saat temannya mengkritik pekerjaannya yang lambat membuatnya 

kepikiran dalam waktu yang cukup lama dan sebanyak 7 orang (70%) merasa saat 

mood-nya kurang baik maka akan menggangu kerjanya dalam beberapa waktu 

kedepan. 

Setiap kesulitan dalam hidup merupakan suatu tantangan dan setiap 

tantangan yang dihadapi merupakan peluang serta saat ada peluang tersebut maka 

harus dihadapi untuk mencapai apa yang diinginkan. Pada umumnya, kebanyakan 

orang saat dihadapkan pada tantangan akan menyerah sebelum benar-benar teruji 

Musmilah dan Satwika (2019). Seseorang yang mampu mengatasi kesulitan 

disebut dengan adversity quotient yang dapat mengubah kesulitan atau tantangan 

yang dihadapi menjadi peluang (Stoltz, 2007). 
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Penelitian yang dilakukan oleh Venkatesh et al (2014) bahwa adversity 

quotient digunakan untuk meningkatkan banyak hal dan salah satunya ialah 

optimisme. Adversity quotient yang baik menunjukkan bahwa individu mampu 

berjuang menemukan peluang untuk mencapai kesuksesan dan dapat membantu 

memahami faktor-faktor seperti harga diri, motivasi, semangat juang, kreativitas, 

ketulusan, sikap positif, optimisme dan stabilitas emosi (Verma, Aggarwal & 

Bansal, 2017) 

Menurut Carver and Scheier (2014) bahwa optimisme adalah konstruk atau 

harapan mengenai hasil di masa depan yang juga berkaitan dengan motivasi. 

Berdasarkan wawancara yang di lakukan pada subjek A pada tanggal 23 Mei 

2019. Subjek mengatakan bahwa pekerjaannya sekarang ini sudah cocok untuk 

dirinya dan subjek merasa sulit baginya untuk mencari pekerjaan yang lain. 

Ditambah saat ini, pengangguran yang S1 juga sudah sangat banyak. Subjek 

merasa persentase untuknya bersaing dengan banyak orang sangat kecil. 

Wawancara yang dilakukan pada subjek B pada tanggal 23 Mei 2019 bahwa  

subjek merasa pernah putus asa saat pertama kali mencoba tes polisi atau tentara. 

Ketika hasilnya tidak sesuai yang diharapkan maka subjek merasa putus asa dan 

menyalahkan diri sendiri karena kurang berusaha memperjuangkan apa yang dia 

inginkan. Dari hal tersebut, subjek mengatakan hingga saat ini subjek hanya 

merasa nyaman dengan pekerjaannya sekarang karena subjek merasa bahwa 

dirinya akan gagal jika mencoba lagi. 

Wawancara yang dilakukan pada subjek C pada tanggal 23 Mei 2018. 

Subjek C mengatakan bahwa subjek bekerja sebagai satpol PP sudah 3 tahun 
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hingga sekarang. Namun, sebelum bekerja ditempat yang sekarang, subjek pernah 

mencoba tes di salah satu perusahaan swasta besar dan gagal. Ketika itu, subjek C 

merasa sangat sedih dan merasa kehilangan harapannya selama ini dan hal 

tersebut sangat membuatnya sedih dikarenakan subjek C sudah menginginkan 

bekerja disana sebelum tamat SMA. Hingga saat ini subjek C masih merasa takut 

akan kegagalan untuk mencoba lagi.  

Untuk memperkuat wawancara, peneliti melakukan survey berdasarkan 

skala baku yang direvisi oleh Scheier, Carver and Bridges (1994) berdasarkan 

aspek positif, negatif dan pengalih perhatian. Dari hasil survey yang dilakukan 

pada 10 subjek pada tanggal 9 September 2019, maka untuk aspek positif 

sebanyak 6 orang (60%) menjawab meski tidak langsung diangkat menjadi 

pegawai tetap, mereka merasa tidak mempunyai harapan akan hal tersebut. 

Sebanyak 6 orang (60%) tidak yakin akan mendapat kehidupan yang layak 

dikemudian hari serta sebanyak 7 orang (70%) menjawab tidak yakin bisa 

mendapatkan pekerjaan lain dari pada memikirkan hal yang buruk. 

Untuk aspek pengalih perhatian, sebanyak 6 orang (60%) menjawab 

mereka orang yang santai. sebanyak 7 orang (70%) menjawab senang berteman 

dengan temannya sekarang. Sebanyak 6 orang (60%) menjawab kesibukan adalah 

hal yang utama baginya dan sebanyak 7 orang (70%) menjawab tidak mudah 

marah. Sedangkan aspek negatif sebanyak 8 orang (80%) menjawab menerima 

takdirnya sebagai pekerja honorer. Sebanyak 6 orang (60%) menjawab hampir 

tidak berharap untuk mendapatkan pekerjaan lain dan sebanyak 8 orang (80%) 

kurang percaya bisa bekerja ditempat lebih baik lagi. 
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Menurut Stoltz salah satu hal yang menjadi faktor adversity quotient 

adalah keyakinan. Keyakinan mengenai hal-hal yang baik akan terjadi disebut 

dengan optimisme (Muslimah & Satwika, 2019). Dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Carver and Scheier (2014) bahwa saat seseorang merasa sulit 

dalam mendapatkan lapangan pekerjaan maka seseorang yang optimis mampu 

mengatasinya dengan tetap merasa puas dengan hidupnya. Selanjutnya, dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Tasya dan Qodariah (2018) bahwa ibu yang 

mampu mengalami kesulitan memiliki anak yang down syndrome karena 

seseorang tersebut memiliki adversity quotient. Hasil penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang cukup erat antara adversity quotient 

dengan optimisme pada ibu yang memiliki anak down syndrome. 

 Berdasarkan konsep teoritis dan uraian fenomena yang didapatkan dari 

hasil wawancara dan survey yang telah diuraikan oleh peneliti diatas, maka 

peneliti bermaksud untuk menguji apakah ada hubungan adversity quotient 

terhadap optimisme pada anggota satuan polisi pamong Praja di Kota Baturaja. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka peneliti tertarik 

untuk menjadikannya sebuah penelitian lebih lanjut. Adapun rumusan masalah 

dari penelitian ini yaitu : apakah ada hubungan optimisme terhadap adversity 

quotient pada anggota satuan polisi pamong praja di Kota Baturaja ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan optimisme terhadap 

adversity quotient pada anggota satuan polisi pamong praja di Kota Baturaja. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Khususnya psikologi sosial dan psikologi positif mengenai hubungan 

antara adversity quotient terhadap optimisme  pada anggota Satuan Polisi 

Pamong Praja di Kota Baturaja agar anggota Satuan Polisi Pamong Praja 

dapat meningkatkan adversity quotient dan optimismenya dalam bekerja. 

2. Manfaat Praktis 

a. Untuk subjek penelitian 

Membantu para anggota satuan polisi pamong praja yang bekerja di 

Kota Baturaja untuk mengetahui bahwa individu yang mempunyai 

adversity quotient dapat mempengaruhi optimisme saat bekerja, sehingga 

anggota Satpol PP bisa menghadapi setiap masalah yang terjadi ditempat 

kerja dengan melihatnya sebagai suatu peluang atau tantangan  baik yang 

akan terjadi untuk dirinya dimasa depan. 

b. Untuk penelitian selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, menambah 

pengetahuan, dapat lebih baik, utuh dan lebih lengkap untuk penelitian 

selanjutnya. Selain itu, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan 
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untuk penelitian selanjutnya untuk mengambil topik faktor yang 

memepengaruhi adversity quotient. 

E. Keaslian Penelitian 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Rasyida Amalia Niqya tahun 2013 

tentang Hubungan antara adversity quotient dengan kematangan karir pada peserta 

didik di mandiri entrepreneur center (MEC) Surabaya. Responden berjumlah 70 

peserta didik. Hasil analisis data diperoleh nilai r sebesar 0,588 dan p=0,000 

(p<0,05) sehingga hipotesis penelitian diterima. Artinya, ada hubungan yang 

positif dan signifikan antara adversity quotient dan kematangan karir pada peserta 

didik di Mandiri Enterpreneur Center Surabaya. Sedangkan dalam penelitian 

yang hendak dilakukan oleh peneliti terdapat perbedaan pada subjeknya dan 

variabel terikatnya. Pada penelitian yang akan dilakukan subjeknya adalah 

anggota Satuan Polisi Pamong Praja di  Kota Baturaja. Untuk variabelnya sendiri, 

peneliti menggunakan variabel adversity quotient terhadap optimisme. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Puspasari, Kuwanto dan Wijaya 

pada tahun 2012 dengan judul dukungan sosial dan adversity quotient pada remaja 

yang mengalami transisi sekolah. Subjek pada penelitian ini ialah siswa yang 

duduk dikelas tujuh daerah Sleman dengan jenis kelamin perempuan berusia 11-

14 tahun. Hasil penelitian menunjukkan r = 0,520, p = 0,000 (p <0,01) yang 

berarti bahwa ada korelasi yang positif yang sangat signifikan antara dukungan 

sosial dan adversity quotient. Terdapat perbedaan dalam penelitian yang akan 

dilakukan peneliti subjeknya yaitu pada anggota Satuan Polisi Pamong Praja di 
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Kota Baturaja. Selain itu, variabel yang di gunakan juga berbeda bahwa peneliti 

akan menggunakan variabel adversity quotient terhadap optimisme. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Fitria, Hernaway dan Hidayati pada 

tahun 2013 dengan judul adversity quotient mahasiswa baru yang mengikuti 

kurikulum berbasis kompetensi. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 87 orang. 

Kesimpulan dalam penelitain ini ialah (61,27%) pada kelompok climber, sebagian 

kecil dari responden yaitu 50 orang (35,21%) pada kelompok transisi camper ke 

climber, sebagian kecil dari responden yaitu 5 orang (3,52%) pada kelompok 

camper, tidak seorangpun responden yaitu 0 orang (0.00%) pada kelompok 

transisi quitter ke camper dan tidak seorang pun responden yaitu 0 orang (0.00%) 

pada kelompok quitter. Mahasiswa pada posisi climber melihat masalah yang ada 

saat menjalani program profesi sebagai tantangan. Sedangkan penelitian yang 

hendak dilakukan ialah adversity quotient terhadap optimisme pada anggota 

Satuan Polisi Pamong Praja di Kota Baturaja. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hutz, Midgett, Pacico, Bastianello dan 

Zanon pada tahun 2014 dengan judul The Relationship of Hope, Optimism, Self-

Esteem, Subjective Well-being, and Personality in Brazilians and Americans. 

Sampel pada penelitian ini terdiri dari dua kelompok yang berasal dari Amerika 

dan Brazil. Sampel yang berasal dari Amerika berjumlah 179 mahasiswa yang 

usianya dari 18 tahun hingga 61 tahun dan sekitar 62,6% adalah perempuan. 

Sedangkan sampel yang berasal dari Brazil berjumlah 499 mahasiswa yang 

usianya kisaran 17 tahun hingga 53 tahun dan sekitar 60% adalah perempuan. 

Hasil dari penelitin ini menunjukkan perbedaan antara dua sampel mengenai 
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korelasi antara kepribadian dan variabel psikologi positif. Terdapat perbedaan 

korelasi antara variabel psikologi positif juga ditemukan antara orang Brazil dan 

Amerika. Hasilnya menunjukkan bahwa orang Amerika memiliki skor harapan, 

pengaruh positif dan kepuasan hidup yang lebih tinggi sedangkan orang Brazil 

menunjukkan skor tinggi pada optimisme dan pengaruh negatif maka dapat 

disimpulkan bahwa hasilnya ada perbedaan budaya dan juga kondisi sosial. 

Terdapat perbedaan dengan penelitian yang hendak peneliti lakukan ialah terletak 

pada subjek, tempat pelaksanaan dan variabel yang akan digunakan. Jika 

penelitian ini menggunakan subjek mahasiswa Amerika dan Brazil maka subjek 

peneliti ialah anggota Satpol PP di Kota Baturaja.  

Penelitian yang dilakukan oleh Rezaei, Mousavi, Safari, Bahrami dan 

Menshadi tahun 2015 tentang Study of Relationship between Optimism, Pessimism 

and Coping Strategies with Mental health among University Students of 

Lorenstan. Sampel pada penelitian ini seluruh siswa Universitas Lorenstan pada 

tahun akademik 2014. Dari seluruh mahasiswa tahun akademik 2014 yang 

berjumlah 8000 maka yang dipilih sebanyak 367 berdasarkan tabel Morgan dan 

Krejcie. Hasilnya menunjukkan bahwa optimisme, pesimisme, strategi koping, 

dan koping berorientasi masalah menjelaskan perbedaan yang ada hubungannya 

dengan kesehatan mental disebabkan karena mengikuti gaya hidup sehat dan 

perilaku serta strategi dalam mengatasi masalah. Mereka yang ikut memiliki 

kemampuan memecahkan masalah sebab mereka terlibat langsung dalam masalah 

sehingga mereka memiliki kesehatan mental yang lebih tinggi. Perbedaan pada 

penelitian yang hendak peneliti lakukan terletak pada subjek, tempat pelaksanaan 
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dan variabel yang digunakan. Subjek yang hendak diteliti oleh peneliti ialah 

anggota Satpol PP di Kota Baturaja dan variabel yang digunakan ialah variabel 

optimisme dan adversity quotient. 

Penelitian yang dilakukan oleh Pacheco dan Kamble tahun 2016 tentang 

The Role of Optimism in Stres and Coping of Undergraduate Students in Goa. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini ialah 500 sarjana dari Goa yang 

usianya dari 26 tahun sampai 25 tahun dengan jumlah pria sebanyak 254 dan 

wanita 246. Yang dipilih secara acak. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

hubungan negatif moderat antara optimisme dan stress. Optimisme ditemukan 

berhubungan positif dengan reinterpretasi positif dan pertumbuhan, pengunaan 

dukungan sosial instrumental, koping aktif, penerimaan, penindasan kegiatan yang 

bersaing dan perencanaan serta berhubungan negatif dengan pelepasan mental, 

pelepasan perilaku, penolakan dan penanggulangan agama. Terdapat perbedaan 

yang hendak dilakukan peneliti ialah pada subjek, tempat pelaksanaan penelitian 

dan variabel yang hendak diukur. Subjek pada penelitian ini ialah Satpol PP di 

Kota Baturaja dan variabel penelitian ialah optimisme dan adversity quotient. 

Penelitian yang dilakukan oleh Vollmann, Renner dan Weber tahun 2007 

tentang Optimism and Social Support : The providers’ persverctive. Sampel pada 

penelitian ini terdiri dari 240 siswa non-psikologi dan 50% terdiri dari wanita dari 

berbagai disiplin ilmu dengan usia rata-rata 23 tahun. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan dalam niat penyedia dukungan 

sosial untuk menyediakan dukungan sosial pada optimisme, realism dan 

pesimisme. Dengan demikian, optimisme dan realisme mungkin lebih disukai dan 
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dipandang secara lebih positif, penyedia dukungan potensial mungkin lebih fokus 

pada kebutuhan aktual interaksi dan setidaknya dalam keadaan spontan mereka 

membantu. Namun, perbedaan dalam penyedia dukungan tergantung pada 

perilaku dan kepribadian. Terdapat perbedaan dalam penelitian yang hendak 

peneliti lakukan ialah terletak pada subjek, variabel yang diteliti dan tempat 

penelitian. Subjek penelitian ialah anggota Satpol PP di Kota Baturaja dan 

variabelnya juga berbeda yaitu menggunakan optimisme dan adversity quotient. 

Berdasarkan uraian dari beberapa penelitian yang telah di uraikan diatas, 

maka dapat disimpulkan bahwa penelitian yang dilakukan oleh peneliti memiliki 

perbedaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya baik dari subjek penelitian, 

tempat pelaksaan penelitian maupun variabel yang hendak di teliti. Artinya, 

penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan keabsahannya. Adapun tujuan dari 

penelitin ini adalah untuk mengetahui hubungan optimisme terhadap adversity 

quotient pada anggota satuan polisi pamong praja di Kota Baturaja. 
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